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Regulasi institusional perguruan tinggi merupakan salah satu variabel determinan
yang memiliki peranan krusial dalam menstrukturisasi tatanan kehidupan akademik
sivitas akademika sekaligus mengkonstruksi budaya disiplin di lingkungan kampus.
Internalisasi nilai kedisiplinan pada mahasiswa merepresentasikan komponen
fundamental yang berkontribusi secara signifikan terhadap optimalisasi efektivitas
proses pembelajaran, yang mencakup konsistensi kehadiran, akurasi ketepatan
waktu, konformitas terhadap regulasi yang berlaku, serta akuntabilitas akademik
secara menyeluruh. Namun demikian, secara empiris masih ditemukan sejumlah
mahasiswa yang menunjukkan rendahnya tingkat kepatuhan disiplin dalam
mengikuti kegiatan perkuliahan. Beranjak dari fenomena tersebut, penelitian ini
dirancang dengan tujuan mengkaji dan menganalisis besaran pengaruh kebijakan
institusional kampus terhadap peningkatan kedisiplinan akademik mahasiswa.
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian
asosiatif sebagai kerangka metodologis. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan berupa kuesioner terstruktur yang telah melalui serangkaian uji validitas
dan reliabilitas secara komprehensif, selanjutnya dianalisis menggunakan teknik
regresi linier sederhana. Subjek penelitian ini melibatkan 80 responden yang
ditetapkan melalui prosedur teknik sampling yang terukur dan sistematis.
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial, diperoleh temuan bahwa nilai t-
hitung melampaui nilai t-tabel dengan nilai signifikansi yang berada di bawah
ambang batas 0,05, sehingga dapat ditegaskan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara statistik antara kebijakan institusional kampus terhadap
kedisiplinan akademik mahasiswa. Hasil pengujian koefisien determinasi
menghasilkan nilai sebesar 0,382 atau setara dengan 38,2%, yang mengindikasikan
bahwa kebijakan kampus mampu menjelaskan variasi kedisiplinan akademik
mahasiswa sebesar 38,2%, sementara residual sebesar 61,8% dipengaruhi oleh
variabel-variabel eksternal di luar cakupan penelitian ini. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kebijakan institusional kampus memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan kedisiplinan akademik mahasiswa dengan
kategori tingkat pengaruh yang terklasifikasi dalam derajat moderat.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan sosial-budaya dan kemajuan teknologi digital mendorong
perguruan tinggi menghadapi tantangan baru terkait kedisiplinan mahasiswa/i,
terutama generasi Z yang sangat akrab dengan gawai dan cenderung menyukai
kebebasan belajar yang fleksibel. Sejumlah kajian menunjukkan gejala penurunan
disiplin, keterlibatan spiritual, serta meningkatnya distraksi digital di kalangan
peserta didik pada lembaga pendidikan Islam, sehingga manajemen mahasiswa/i
perlu diadaptasi dengan karakter generasi ini tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam.'

Dalam konteks pendidikan tinggi, disiplin bukan hanya soal kepatuhan
terhadap aturan, tetapi terkait langsung dengan mutu proses belajar, keamanan, dan
keberhasilan akademik. Studi di perguruan tinggi menunjukkan bahwa disiplin di
kelas berpengaruh pada suasana belajar, sikap profesional, serta keselamatan, dan
dipahami mahasiswa/i sebagai nilai intrinsik yang membentuk perilaku di luar
kelas.? Penelitian lain menemukan bahwa tata tertib dan sistem sanksi yang dikelola
dengan baik berkorelasi positif dengan keberhasilan akademik dan tingkat

kelulusan, karena membantu mahasiswa/i mengelola perilaku dan fokus belajar.?

' Dahliana dan Almuhajir, “Manajemen Disiplin Peserta Didik dalam Lembaga
Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2 (2025), hlm. 45.

2 Patel, R., “Student Discipline and Academic Policy in Higher Education,” International
Journal of Education, Vol. 14, No. 1 (2021), him. 33.

3 Schuck, S., “Discipline and Student Engagement in Higher Education,” Journal of
Educational Policy, Vol. 9, No. 3 (2017), hlm. 78;



Berbagai penelitian di sekolah dan madrasah juga menegaskan bahwa
kebijakan tata tertib dan aturan disiplin memiliki pengaruh signifikan terhadap
kedisiplinan peserta didik, baik dalam perilaku maupun disiplin belajar. Tata tertib
yang jelas, sistem poin pelanggaran, serta peran aktif guru/kepala sekolah terbukti
menurunkan pelanggaran dan membentuk perilaku berkarakter, bertanggung
jawab, dan patuh norma.*

Di lingkungan pendidikan Islam, manajemen pendidikan yang berlandaskan
nilai-nilai Islam (keadilan, amanah, partisipasi, akuntabilitas) semakin dipandang
penting untuk mengintegrasikan capaian akademik dengan pembentukan karakter
dan kedisiplinan mahasiswa/i. Pendekatan Manajemen Pendidikan Islam yang kuat
mampu meningkatkan kualitas lulusan sekaligus membentuk akhlak, tanggung
jawab sosial, dan budaya disiplin yang selaras dengan tujuan insan kamil .’

Pada level lokal, UIN Ar-Raniry Banda Aceh telah mengembangkan
berbagai kebijakan dan program pembinaan karakter, seperti Ma’had dan
penerapan kode etik berpakaian syar’i bagi mahasiswa/i Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan. Program Ma’had terbukti membantu mahasiswa/i membangun
kedisiplinan ibadah dan manajemen waktu melalui kegiatan terstruktur seperti salat
berjamaah dan pembinaan keagamaan di asrama.® Penelitian lain di Fakultas

Tarbiyah dan KeguruanUIN Ar-Raniry menunjukkan bahwa kebijakan kode etik

4 Siregar, Ismiatul Laila. Pembentukan karakter disiplin siswa melalui tata tertib sekolah
di MDTA Nur Alia Desa Tarai Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau.
Diss. UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2024.

5 Dahliana dan Almuhajir, “Manajemen Disiplin Peserta Didik dalam Lembaga
Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2 (2025), him. 45;

6 Munita, “Pengaruh Kebijakan Pendidikan terhadap Disiplin Belajar Mahasiswa,” Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 1 (2021), hlm. 34.



berpakaian syar’i, yang disosialisasikan melalui PBAK, seminar, dan pengawasan
dosen, cukup efektif mendorong kepatuhan mahasiswa/i, meskipun tingkat
kesadaran masih beragam dan sebagian mahasiswa/i patuh lebih karena
menghindari sanksi.”

Fenomena ini menunjukkan bahwa di satu sisi, kampus Islam seperti UIN
Ar-Raniry telah memiliki beragam kebijakan kampus (kode etik, program Ma’had,
pembinaan kemahasiswa/ian) yang potensial membentuk disiplin dan karakter
mahasiswa/i. Namun di sisi lain, tantangan generasi Z, pengaruh media sosial, dan
tuntutan kebebasan di perguruan tinggi menimbulkan pertanyaan sejauh mana
kebijakan-kebijakan tersebut benar-benar berpengaruh terhadap. Peningkatan
kedisiplinan kuliah (kehadiran, ketepatan waktu, kepatuhan prosedur akademik,
dan etika belajar) khususnya pada mahasiswa/i Prodi Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas Tarbiyah dan KeguruanUIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian tentang pengaruh kebijakan
kampus terhadap peningkatan kedisiplinan kuliah mahasiswa/i Prodi Manajemen
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan KeguruanUIN Ar-Raniry Banda Aceh
menjadi relevan dan penting untuk mengisi kekosongan kajian yang secara spesifik
menghubungkan kebijakan kampus dengan kedisiplinan akademik mahasiswa/i
pada konteks program studi dan fakultas ini. Selain faktor kebijakan formal,
kedisiplinan kuliah mahasiswa/i juga dipengaruhi oleh kualitas implementasi

kebijakan tersebut di tingkat fakultas dan program studi. Kebijakan kampus yang

7 Syafruddin, Manajemen Disiplin dalam Pendidikan Islam (Banda Aceh: Ar-Raniry Press,
2025), hlm. 56.



baik tidak akan memberikan dampak optimal apabila tidak disertai dengan
pengawasan yang berkelanjutan, keteladanan dari dosen, serta mekanisme evaluasi
yang jelas. Dalam praktiknya, masih ditemukan tidak sinkronan antara aturan
tertulis dengan pelaksanaan di lapangan, yang berpotensi menimbulkan
inkonsistensi dan menurunkan tingkat kepatuhan mahasiswa/i terhadap tata tertib
akademik.

Di sisi lain, mahasiswa/i sebagai subjek kebijakan memiliki latar belakang
sosial, budaya, dan motivasi belajar yang beragam. Perbedaan tersebut
memengaruhi cara mahasiswa/i memahami dan merespons kebijakan kampus yang
diterapkan. Sebagian mahasiswa/i memandang kebijakan sebagai bentuk
pembinaan dan penguatan karakter, sementara sebagian lainnya menganggap
kebijakan hanya sebagai beban administratif. Kondisi ini menunjukkan bahwa
efektivitas kebijakan kampus dalam meningkatkan kedisiplinan kuliah tidak hanya
ditentukan oleh substansi aturan, tetapi juga oleh proses komunikasi, sosialisasi,
dan pendekatan persuasif yang digunakan oleh pihak kampus.

Dalam konteks Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, kedisiplinan
kuliah mahasiswa/i menjadi aspek yang sangat relevan mengingat lulusan program
studi ini dipersiapkan sebagai calon pendidik dan tenaga kependidikan yang akan
berperan sebagai teladan di masyarakat. Oleh karena itu, sikap disiplin selama masa
perkuliahan merupakan modal penting dalam membentuk profesionalisme dan
integritas lulusan. Kebijakan kampus yang diterapkan di lingkungan Fakultas

tarbiyah dan keguruanUIN Ar-Raniry diharapkan tidak hanya mampu menertibkan



perilaku mahasiswa/i secara jangka pendek, tetapi juga menanamkan nilai
kedisiplinan sebagai bagian dari karakter kepribadian yang berkelanjutan.

Lebih lanjut, penelitian ini juga penting untuk memberikan gambaran
empiris mengenai kondisi kedisiplinan kuliah mahasiswa/i di tengah arus
perubahan sosial dan digitalisasi pendidikan tinggi. Hasil penelitian diharapkan
dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak kampus, khususnya Fakultas Tarbiyah
Dan Keguruan, dalam merumuskan kebijakan yang lebih responsif, humanis, dan
kontekstual. Dengan demikian, kebijakan kampus tidak hanya berfungsi sebagai
alat kontrol, tetapi juga sebagai sarana pembinaan dan penguatan budaya akademik
yang islami.

Dengan mempertimbangkan kompleksitas berbagai determinan yang
terlibat, kajian mengenai implikasi kebijakan institusional kampus terhadap
peningkatan kedisiplinan akademik mahasiswa menjadi suatu agenda penelitian
yang memiliki urgensi dan signifikansi strategis untuk ditelaah secara mendalam.
Penelitian ini diharapkan tidak hanya memperkaya khazanah teoritik dalam ranah
Manajemen Pendidikan Islam, tetapi juga memberikan kontribusi aplikatif dalam
optimalisasi tata kelola kebijakan kemahasiswaan di lingkungan UIN Ar-Raniry
Banda Aceh. Lebih jauh, hasil penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi
dalam mendorong terbentuknya profil mahasiswa yang memiliki tingkat
kedisiplinan tinggi, bertanggung jawab, serta berkarakter mulia, sejalan dengan

arah visi dan misi yang diemban oleh perguruan tinggi Islam.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalahnya
adalah Apakah ada pengaruh kebijakan kampus terhadap peningkatan kedisiplinan
kuliah mahasiswa/i prodi Manajaemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah Dan

Keguruandi UIN Ar-Raniry Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian

Bertolak dari rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan
esensial yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis dan
mengkaji secara komprehensif sejauh mana implikasi regulasi institusional
perguruan tinggi terhadap peningkatan internalisasi nilai-nilai kedisiplinan dalam
kepatuhan akademik perkuliahan pada kalangan mahasiswa Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Ar-Raniry

Banda Aceh.
D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian yang masih bersifat praduga atau dugaan awal, karena kebenarannya
harus dibuktikan melalui analisis data empiris yang dikumpulkan.® Hipotesis
berfungsi sebagai pedoman bagi peneliti untuk mengarahkan pengumpulan data,
memilih metode analisis, serta menguji hubungan antarvariabel secara sistematis.

Dengan adanya hipotesis, penelitian tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2022). hlm. 96.



memungkinkan peneliti untuk melakukan penilaian sejauh mana variabel
independen memengaruhi variabel dependen. Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu:
1. Hipotesis Alternatif (H,): Terdapat pengaruh kebijakan kampus terhadap
peningkatan kedisiplinan perkuliahan mahasiswa Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam pada Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda

Aceh.
2. Hipotesis Null (Hp): Tidak terdapat pengaruh kebijakan kampus terhadap
peningkatan kedisiplinan perkuliahan mahasiswa Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam pada Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda

Aceh.

E. Manfaat penelitian

1.  Manfaat Teoritis
Secara konseptual, temuan dalam penelitian ini diproyeksikan memberikan
sumbangsih signifikan bagi perluasan dan pendalaman disiplin ilmu Manajemen
Pendidikan Islam, terutama dalam ranah formulasi dan implementasi kebijakan
kelembagaan serta pembentukan kedisiplinan akademik mahasiswa. Kajian ini
diharapkan mampu mengakumulasi serta memperkaya khazanah intelektual dalam
bidang Manajemen Pendidikan Islam, sekaligus menyajikan evidensi empiris yang
komprehensif terkait relasi kausal antara kebijakan institusi perguruan tinggi
dengan manifestasi perilaku disiplin akademik mahasiswa di lingkungan
pendidikan tinggi Islam. Luaran penelitian ini berpotensi dijadikan sebagai rujukan
akademik bagi peneliti berikutnya dalam mengembangkan studi yang berfokus

pada dinamika kebijakan pendidikan, tata kelola kemahasiswaan, serta strategi



pembinaan karakter dan internalisasi budaya disiplin dalam konteks pendidikan
tinggi berbasis Islam.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Institusi/Kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan
evaluasi bagi pihak UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam merumuskan,
melaksanakan, dan menyempurnakan kebijakan kampus yang berkaitan dengan
kedisiplinan kuliah mahasiswa/i. Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat
membantu pihak kampus dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan akademik
serta menciptakan lingkungan perkuliahan yang tertib, kondusif, dan berlandaskan
nilai-nilai Islam, sehingga mampu mendukung peningkatan mutu pendidikan dan
pembentukan karakter mahasiswa/i yang berakhlak mulia.
b. Bagi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam

Penelitian ini diproyeksikan mampu menghadirkan sumbangsih aplikatif
bagi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, khususnya sebagai instrumen reflektif
dalam optimalisasi tata kelola kemahasiswaan, terutama yang berkaitan dengan
implementasi kebijakan institusional dalam ranah kedisiplinan akademik. Lebih
lanjut, temuan yang dihasilkan diharapkan dapat dijadikan landasan konseptual
sekaligus operasional bagi program studi dalam mengkonstruksi formulasi strategi
pembinaan mahasiswa/i yang tidak hanya efektif dan sistematis, tetapi juga
terintegrasi, adaptif, dan berkelanjutan, dengan tetap berorientasi pada internalisasi

nilai-nilai serta prinsip fundamental dalam Manajemen Pendidikan Islam.



c. Bagi Mahasiswa/i

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan
kesadaran mahasiswa/i mengenai pentingnya kedisiplinan kuliah sebagai bagian
dari tanggung jawab akademik dan pembentukan kepribadian Islami. Penelitian ini
juga diharapkan mampu mendorong mahasiswa/i untuk mematuhi kebijakan
kampus secara sadar dan bertanggung jawab, sehingga dapat menunjang
keberhasilan studi, membentuk sikap profesional, serta mempersiapkan diri
menjadi lulusan yang berkompeten dan berakhlak.
d. Bagi Peneliti

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengalaman akademik dalam mengaplikasikan teori Manajemen Pendidikan Islam
ke dalam penelitian empiris. Penelitian ini juga menjadi sarana pengembangan
kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian ilmiah, khususnya dalam
pengumpulan, pengolahan, dan analisis data penelitian. Selain itu, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bekal bagi peneliti dalam pengembangan keilmuan

dan praktik profesional di bidang pendidikan Islam.

F. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel utama, yaitu variabel independen
dan variabel dependen. Variabel independen adalah Kebijakan Kampus, sementara
variabel dependen adalah Kedisiplinan kuliah Mahasiwa.
1. Kebijakan Kampus (Variabel Independen)
Kebijakan kampus diartikan sebagai seluruh bentuk aturan, ketetapan, dan

prosedur yang dibuat oleh pihak universitas dalam rangka mengatur kehidupan
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akademik dan non-akademik mahasiswa/i. Kebijakan ini meliputi peraturan
kehadiran kuliah, aturan berpakaian, pengumpulan tugas, larangan pelanggaran
etika akademik, serta ketentuan sanksi bagi pelanggaran tersebut. Dalam konteks
penelitian ini, kebijakan kampus akan diukur melalui beberapa indikator, yaitu
kejelasan isi kebijakan, konsistensi dalam pelaksanaan, keberadaan sanksi terhadap
pelanggaran, sosialisasi kebijakan kepada mahasiswa/i, serta pengawasan dalam
implementasi kebijakan tersebut.
2. Kedisiplinan Kuliah Mahasiswa/i (Variabel Dependen)

Kedisiplinan mahasiswa/i adalah sikap dan perilaku mahasiswa/i dalam
mematuhi segala bentuk peraturan dan ketentuan yang berlaku di lingkungan
kampus. Kedisiplinan mencerminkan tingkat tanggung jawab, ketepatan waktu,
keteraturan dalam menjalankan kegiatan akademik, serta kepatuhan terhadap nilai-
nilai dan etika yang berlaku. Dalam penelitian ini, kedisiplinan mahasiswa/i diukur
melalui indikator seperti tingkat kehadiran kuliah, kepatuhan dalam mengumpulkan
tugas tepat waktu, ketaatan terhadap tata tertib kampus, ketepatan waktu dalam
mengikuti kegiatan akademik, serta sikap tanggung jawab terhadap kewajiban

akademik dan non-akademik.

G. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Murni, R., Ali, M., & Murcahyanto, H.
berjudul “Dampak Kebijakan Tata Tertib Sekolah Terhadap Perilaku Siswa
(Journal of Administration and Educational Management).tahun 2024 Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebijakan tata tertib terhadap perilaku dan

kedisiplinan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan yang
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dirumuskan secara jelas, disosialisasikan dengan baik, serta diterapkan secara
konsisten memiliki pengaruh positif terhadap perilaku disiplin peserta didik.
Keterkaitan dengan penelitian ini terletak pada kesamaan variabel kebijakan
sebagai faktor yang memengaruhi kedisiplinan, meskipun objek penelitian berbeda,
yaitu siswa sekolah dan mahasiswa/i perguruan tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh Patel, F. Berjudul “Discipline in the Higher
Education Classroom: A Study of Its Intrinsic Influence on Professional Attributes,
Learning and Safety (Cogent Education). ”(2021). Penelitian ini meneliti peran
kedisiplinan di kelas perguruan tinggi terhadap proses pembelajaran, sikap
profesional, dan keamanan akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin
memiliki peran penting dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
meningkatkan kualitas pembelajaran mahasiswa/i. Keterkaitannya dengan
penelitian ini terletak pada fokus kedisiplinan mahasiswa/i di lingkungan
pendidikan tinggi sebagai faktor penting dalam keberhasilan akademik.

Penelitian yang dilakukan oleh Munita, P. Berujudul “Pembinaan Karakter
Mahasiswa/i di Ma’had UIN Ar-Raniry Banda Aceh (Tadabbur: Jurnal Peradaban
Islam),(2021)” Penelitian ini membahas peran kebijakan dan program Ma’had
dalam pembinaan karakter dan kedisiplinan mahasiswa/i UIN Ar-Raniry Banda
Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pembinaan berbasis nilai-
nilai Islam mampu meningkatkan disiplin ibadah dan tanggung jawab mahasiswa/i.
Keterkaitan dengan penelitian ini terletak pada konteks lokasi penelitian yang sama,
yaitu UIN Ar-Raniry, serta kesamaan fokus pada kebijakan kampus dalam

membentuk kedisiplinan mahasiswa/i.
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Penelitian yang dilakukan oleh Purnomo, S., Wiyani, N. A., & Apriliani, L.
Dengan judul “Strengthening Student Discipline Behavior Through the
Implementation of Principal Policies (International Journal of Multidisciplinary
Research and Analysis, 2025). Penelitian ini meneliti pengaruh kebijakan pimpinan
lembaga pendidikan terhadap penguatan perilaku disiplin peserta didik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kebijakan yang dirancang secara sistematis dan
ditegakkan secara konsisten mampu meningkatkan perilaku disiplin secara
signifikan. Keterkaitan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah pada
konsep kebijakan sebagai instrumen manajemen pendidikan dalam membentuk dan
meningkatkan kedisiplinan.

Penelitian yang dilakukan oleh Munir, H., Igbal, M. ,& Munawar, U (2024)
“Discipline in Education and Its Relationship with Students’Academic Achievement
at University Level (Pakistan Journal of Humanities and Social Sciences)”.
Penelitian ini meneliti hubungan antara disiplin di lingkungan pendidikan tinggi
dengan prestasi akademik mahasiswa/i. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner kepada 300 mahasiswa/i
dari dua universitas di Pakistan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin
dalam proses pendidikan meliputi ketepatan waktu, penyelesaian tugas tepat waktu,
dan partisipasi aktif dalam kelas berkorelasi positif dengan prestasi akademik
mahasiswa/i. Temuan ini menegaskan bahwa tingkat kedisiplinan mahasiswa/i
merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi hasil akademik mereka di

perguruan tinggi.
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Kelima penelitian terdahulu tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian
ini yaitu sama-sama mengkaji peran kebijakan lembaga pendidikan dalam
membentuk dan meningkatkan kedisiplinan peserta didik atau mahasiswa/i.
Kesamaan lainnya terletak pada fokus kajian terhadap aturan, kode etik, atau
kebijakan institusi sebagai instrumen manajemen pendidikan yang berpengaruh
terhadap perilaku disiplin dalam kegiatan akademik.Selain itu, seluruh penelitian
tersebut menggunakan pendekatan empiris untuk melihat hubungan antara
kebijakan yang diterapkan dengan tingkat kedisiplinan, baik di lingkungan sekolah
maupun perguruan tinggi.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian
terdahulu, yaitu terletak pada konteks dan objek penelitian yang secara khusus
memfokuskan kajian pada kebijakan kampus terhadap peningkatan kedisiplinan
kuliah mahasiswa/i Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah
Dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat melengkapi dan memperkaya kajian sebelumnya serta
memberikan kontribusi baru dalam pengembangan Manajemen Pendidikan Islam

di perguruan tinggi.



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Konsep Kebijakan Kampus
1. Pengertian Kebijakan Kampus

Secara etimologis-leksikal, terminologi “kebijakan” sebagaimana
termaktub dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merepresentasikan suatu
konstruksi konseptual yang tersusun atas himpunan gagasan dan prinsip normatif
yang berfungsi sebagai kerangka acuan fundamental sekaligus garis besar
perencanaan dalam penyelenggaraan aktivitas, praktik kepemimpinan, serta
mekanisme pengambilan tindakan oleh entitas pemerintahan, organisasi, maupun
institusi dalam rangka merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan. Definisi ini
secara implisit menegaskan keberadaan dua dimensi esensial dalam kebijakan:
dimensi konseptual yang berkaitan dengan nilai dan prinsip yang dianut suatu
institusi, serta dimensi operasional yang berkaitan dengan langkah-langkah
strategis dalam mewujudkan tujuan tersebut. Dalam konteks institusi pendidikan
tinggi, kedua dimensi ini berjalin erat dalam membentuk kerangka regulatif yang
mengatur perilaku seluruh sivitas akademika.

Dalam ranah kajian kebijakan publik, Thomas R. Dye merumuskan
kebijakan sebagai keseluruhan preferensi pemerintah yang termanifestasi baik
dalam bentuk tindakan nyata maupun dalam pilihan untuk tidak melakukan
intervensi terhadap suatu isu tertentu. Rumusan ini mengimplikasikan bahwa
kebijakan tidak semata-mata berwujud aksi yang eksplisit, tetapi juga mencakup

sikap pasif yang disengaja sebagai respons terhadap persoalan publik. Jika ditarik
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ke dalam konteks perguruan tinggi, konsepsi tersebut mengandung makna bahwa
setiap keputusan yang diambil, termasuk keputusan yang secara sadar dihindari
oleh otoritas kampus, merupakan representasi dari kebijakan institusional.

Di sisi lain, William N. Dunn memandang kebijakan publik sebagai
konfigurasi pilihan yang bersifat interdependen, yang mencakup pula opsi untuk
tidak bertindak, yang ditetapkan oleh institusi atau pejabat yang memiliki otoritas
formal dalam pengambilan keputusan. Perspektif Dunn menyoroti dimensi
legitimasi serta otorisasi dalam proses formulasi kebijakan. Hal ini selaras dengan
praktik di lingkungan perguruan tinggi, di mana kebijakan kampus mencerminkan
ekspresi kewenangan struktural yan

Adapun B. Guy Peters mendefinisikan kebijakan sebagai totalitas aktivitas
pemerintah, baik yang dilakukan secara langsung maupun melalui pengaruh
terhadap kehidupan warga negara.® Dalam lingkup perguruan tinggi, kebijakan
kampus dapat dipahami sebagai totalitas keputusan institusional yang dirancang
untuk membentuk dan mengarahkan perilaku mahasiswa/i serta seluruh warga

akademik menuju pencapaian visi dan misi institusi pendidikan.

2. Konsep Kebijakan dalam Konteks Perguruan Tinggi

Kebijakan kampus merupakan seperangkat keputusan strategis dan normatif
yang dirumuskan secara resmi oleh pimpinan perguruan tinggi dalam rangka
mengatur, mengarahkan, dan mengawasi seluruh aspek kehidupan akademik

maupun non-akademik di lingkungan institusi. Hasan Langgulung menyatakan

°B. Guy Peters, American Public Policy: Promise and Performance, 10th Edition
(Washington: CQ Press, 2019), p. 4.
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bahwa kebijakan dalam lembaga pendidikan Islam berfungsi sebagai instrumen
yang mengintegrasikan nilai-nilai moral dan spiritual ke dalam sistem pengelolaan
kelembagaan.’® Dengan demikian, kebijakan kampus tidak sekadar merupakan
dokumen administratif, melainkan cerminan dari nilai-nilai yang ingin diwujudkan
oleh institusi dalam proses pendidikannya.

Abudin Nata mengemukakan bahwa kebijakan dalam Manajemen
Pendidikan Islam merupakan tindakan yang bertujuan mewujudkan cita-cita
pendidikan melalui penataan dan pengelolaan seluruh sumber daya yang dimiliki
lembaga secara sistematis dan terencana.’ Dalam kerangka ini, kebijakan kampus
menjadi instrumen manajerial yang menghubungkan visi institusional dengan
praktik pendidikan sehari-hari. Lebih lanjut, Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2012 tentang Pendidikan Tinggi mengamanatkan bahwa perguruan tinggi memiliki
kewenangan untuk membuat kebijakan internal yang berkaitan dengan
penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat sesuai dengan

prinsip otonomi akademik.?

3. Peran Kebijakan dalam Mengatur Kehidupan Akademik Mahasiswa/i
Kebijakan kampus memainkan peran sentral dalam membentuk ekosistem

akademik yang teratur, kondusif, dan berorientasi pada kualitas. Mulyasa

""Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 2003),
hlm. 221.

" Abudin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia (Jakarta: Kencana, 2012), him. 197.

2Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Pasal 1 dan Pasal 7.
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menyatakan bahwa kebijakan dalam lembaga pendidikan berfungsi sebagai
kerangka acuan bagi seluruh warga institusi dalam berperilaku dan mengambil
keputusan sesuai dengan norma yang berlaku.”™ Melalui kebijakan yang jelas dan
sistematis, perguruan tinggi dapat menciptakan standar perilaku akademik yang
menjamin terselenggaranya proses pembelajaran secara efektif dan efisien.
Robbins dan Judge menambahkan bahwa kebijakan organisasi yang
diformulasikan dengan baik dapat membentuk perilaku anggota organisasi melalui
mekanisme penguatan norma dan ekspektasi kelembagaan.'® Dalam konteks
perguruan tinggi, hal ini berarti kebijakan kampus secara langsung memengaruhi
cara mahasiswa/i bersikap terhadap kewajiban akademik mereka, termasuk
kehadiran, kepatuhan terhadap tata tertib, serta partisipasi aktif dalam proses

pembelajaran.

4. Fungsi dan Tujuan Kebijakan Kampus

Kebijakan kampus merupakan seperangkat aturan, ketentuan, dan keputusan
formal yang ditetapkan oleh pimpinan perguruan tinggi untuk mengatur seluruh
aspek penyelenggaraan pendidikan tinggi. Kebijakan ini menjadi landasan
operasional dalam menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan

dan pengajaran, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat.

3E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 87.

4Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Organizational Behavior, 17th Edition (New
York: Pearson, 2017), p. 493.
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Secara umum, kebijakan kampus hadir sebagai respons atas kebutuhan
untuk menciptakan keteraturan, mutu, dan arah yang jelas dalam pengelolaan
lembaga pendidikan tinggi. Tanpa kebijakan, aktivitas akademik dan administratif
di kampus akan berjalan tanpa standar, tidak terkoordinasi, dan rentan terhadap
penyimpangan.

Kebijakan kampus memiliki beberapa fungsi mendasar, yaitu fungsi
regulative (mengatur perilaku sivitas akademika), fungsi pedoman (memberi arah
pengambilan keputusan), fungsi pengendalian (alat kontrol pelaksanaan kegiatan),
fungsi pembentuk budaya (menanamkan nilai akademik), serta fungsi distribusi dan
alokasi sumber daya. Adapun tujuan utamanya adalah menjamin mutu pendidikan,
menciptakan tertib administrasi dan akademik, mewujudkan visi-misi lembaga,
melindungi hak dan kewajiban sivitas akademika, membangun budaya akademik
yang unggul, serta meningkatkan daya saing perguruan tinggi melalui tata kelola
yang baik (good university governance).Dari sekian fungsi dan tujuan tersebut,
terdapat tiga peran utama kebijakan kampus yang paling fundamental, yaitu sebagai
pedoman, sebagai alat pengendalian, dan sebagai pembentuk budaya akademik.

a. Sebagai Pedoman

Salah satu fungsi utama kebijakan kampus adalah sebagai pedoman
normatif bagi seluruh warga akademik dalam menjalankan peran dan tanggung
jawab masing-masing. Mujamil Qomar menegaskan bahwa kebijakan yang baik
dalam Manajemen Pendidikan Islam adalah kebijakan yang mampu memberikan

arahan yang jelas, terukur, dan berlandaskan nilai-nilai Islam kepada seluruh
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komponen lembaga pendidikan.”® Sebagai pedoman, kebijakan kampus
menetapkan standar minimum yang harus dipenuhi oleh mahasiswa/i dalam
menjalankan kewajiban akademiknya, sekaligus memberikan acuan bagi dosen dan
tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugas mereka.
b. Sebagai Alat Pengendalian

Kebijakan kampus berfungsi pula sebagai instrumen pengendalian sosial
yang bertujuan menciptakan keteraturan dan ketertiban dalam lingkungan
akademik. Dalam teori kebijakan publik, pengendalian perilaku melalui kebijakan
dilakukan melalui mekanisme reward and punishment yang mendorong individu
untuk berperilaku sesuai dengan norma yang ditetapkan.’® Penerapan sanksi
terhadap pelanggaran kebijakan merupakan bagian dari fungsi pengendalian ini.
Sanksi yang tegas, proporsional, dan konsisten akan memberikan efek jera
sekaligus mendorong internalisasi nilai-nilai disiplin di kalangan mahasiswa/i.
Dalam perspektif Islam, fungsi pengendalian ini selaras dengan konsep al-amr bi
al-ma'ruf wa al-nahy 'an al-munkar, yakni memerintahkan kebaikan dan mencegah

kemungkaran sebagai bagian dari tanggung jawab kelembagaan.’’

"Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga
Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm. 56.

"8Jasser Auda, Maqasid Al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach
(London: IIIT, 2008), p. 2.

""Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik (Jakarta:
Gema Insani Press, 2003), hlm. 72.
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c. Sebagai Pembentuk Budaya Akademik

Kebijakan kampus yang dilaksanakan secara konsisten dan
berkesinambungan berperan penting dalam membentuk budaya akademik yang
sehat. George C. Edwards III menyatakan bahwa kebijakan yang efektif bukan
hanya mengubah perilaku individu, melainkan juga membentuk pola-pola
kelembagaan yang berlangsung secara kolektif dan berkelanjutan. Budaya
akademik yang terbentuk melalui internalisasi kebijakan mencakup kebiasaan-
kebiasaan positif seperti kejujuran intelektual, ketepatan waktu, partisipasi aktif
dalam diskusi ilmiah, dan penghormatan terhadap sesama civitas akademika.
Budaya ini pada gilirannya menjadi identitas dan keunggulan kompetitif perguruan

tinggi dalam menghasilkan lulusan yang berkarakter.

5. Kebijakan Kampus dalam Perspektif Pendidikan Islam

Dalam perspektif pendidikan Islam, kebijakan kampus tidak semata-mata
dipandang sebagai instrumen administratif atau manajerial, melainkan juga sebagai
bagian dari ikhtiar mewujudkan nilai-nilai Ilahiah dalam kehidupan akademik.
Kebijakan kampus dipahami sebagai bentuk amanah yang harus dijalankan dengan
penuh tanggung jawab, kejujuran, dan keadilan, sekaligus menjadi sarana
pembinaan karakter (akhlak) bagi seluruh sivitas akademika. Dengan kata lain,
kebijakan kampus dalam Islam memiliki dimensi spiritual, moral, dan sosial yang
saling terkait.

a. Nilai Amanah, Tanggung Jawab, dan Integritas

Dalam perspektif pendidikan Islam, kebijakan kampus tidak dapat

dilepaskan dari nilai-nilai fundamental yang menjadi landasan moral pengelolaan
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lembaga pendidikan. Solichin Abdul Wahab menyatakan bahwa kebijakan yang
legitimatif adalah kebijakan yang berlandaskan nilai-nilai yang diakui bersama oleh
komunitas yang diaturnya.'® Dalam konteks perguruan tinggi Islam, nilai-nilai
tersebut bersumber dari ajaran Al-Qur'an dan Al-Hadis, yang menempatkan
amanah, tanggung jawab (mas'uliyyah), dan integritas (adalah) sebagai prinsip-
prinsip pengelolaan yang mutlak harus dijunjung tinggi.

Nilai amanah dalam konteks kebijakan kampus berarti bahwa setiap
kebijakan yang ditetapkan oleh pimpinan institusi merupakan suatu bentuk
tanggung jawab yang harus diemban dengan sepenuh hati dan dilaksanakan secara
konsisten. Agus Zaenul Fitri menyatakan bahwa nilai amanah dalam pendidikan
Islam tercermin dalam sejauh mana sebuah lembaga pendidikan mampu
menjalankan fungsinya secara bertanggung jawab kepada peserta didik,
masyarakat, dan kepada Allah Swt."®
b. Relevansi dengan Pembinaan Akhlak Mahasiswa/i

Kebijakan kampus dalam institusi pendidikan Islam juga berfungsi sebagai
sarana pembinaan akhlak yang sistematis dan terstruktur. Budi Winarno
menyatakan bahwa kebijakan yang berhasil adalah kebijakan yang mampu

mengubah perilaku sasarannya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.?® Dalam

"8Solichin Abdul Wahab, Analisis Kebijakan: Dari Formulasi ke Penyusunan Model-
Model Implementasi Kebijakan Publik (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), him. 102.

"9Agus Zaenul Fitri, Reinventing Human Character: Pendidikan Karakter Berbasis Nilai
dan Etika di Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 115.

29Budi Winarno, Kebijakan Publik: Teori, Proses, dan Studi Kasus (Yogyakarta: CAPS,
2016), hlm. 145.
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konteks pendidikan Islam, perubahan perilaku yang dimaksud tidak sekadar
kepatuhan administratif, melainkan transformasi moral yang mengarah pada
pembentukan pribadi muslim yang berintegritas. Kebijakan berpakaian syar'i,
kewajiban mengikuti pembinaan keagamaan, larangan pelanggaran etika akademik,
dan berbagai peraturan lainnya merupakan instrumen konkret yang dirancang untuk
membentuk akhlak mahasiswa/i secara holistik. Hal ini selaras dengan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi yang menegaskan pentingnya pengembangan karakter

dalam proses pendidikan tinggi.?'

6. Indikator Kebijakan Kampus

Indikator kebijakan kampus merupakan tolok ukur yang digunakan untuk
menilai sejauh mana suatu kebijakan dapat dirumuskan, dilaksanakan, dan
dievaluasi secara efektif di lingkungan perguruan tinggi. Menurut Rusdiana
(2020:78), "indikator kebijakan adalah parameter terukur yang menunjukkan
keberhasilan implementasi kebijakan dalam mencapai tujuan
kelembagaan." Berikut adalah lima indikator utama kebijakan kampus

kejelasan  kebijakan, konsistensi pelaksanaan, sanksi pelanggaran,
sosialisasi kebijakan, dan pengawasan pelaksanaan merupakan satu kesa